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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama Job environment, job 
characteristic, job insecurity terhadap burnout pada karyawan PT. Sandabi Indah Lestari, baik 
secara parsial maupun simultan. yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah PT. Sandabi 
Indah Lestari yang berjumlah 92 Reponden. Dalam penelitian ini hasil uji regresi linier berganda 
didapat persamaan regresi yang didapatkan adalah sebagai berikut: Y = 8.265 + 0.680 (X1) + 
0.320 (X2) + 0,227 (X3).  Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diartikan 
bahwa : Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Environment berpengaruh signifikan 
terhadap Burnout Pada PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Job Characteristic   berpengaruh signifikan terhadap Burnout Pada PT. Sandabi 
Indah Lestari Bengkulu Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Insecurity 
berpengaruh signifikan terhadap Burnout Pada PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara.  
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel Job Envinronment, 
Job Characteristic dan Job Insecurity berpengaruh signifikan terhadap Burnout Pada PT. 
Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara.  

ABSTRACT  
This research aims to determine the joint influence of job environment, job characteristics, job 
insecurity on burnout in PT employees. Sandabi Indah Lestari, both partially and simultaneously. 
The object of this research is PT. Sandabi Indah Lestari, totaling 92 respondents. In this 
research, the results of the multiple linear regression test showed that the regression equation 
obtained was as follows: Y = 8.265 + 0.680 (X1) + 0.320 (X2) + 0.227 (X3). Based on the multiple 
linear regression equation above, it can be interpreted that: The results of the study show that the 
Job Envinronment variable has a significant effect on Burnout at PT. Sandabi Indah Lestari, 
North Bengkulu. The research results show that the Job Characteristic variable has a significant 
effect on Burnout at PT. Sandabi Indah Lestari, North Bengkulu. The research results show that 
the Job Insecurity variable has a significant effect on Burnout at PT. Sandabi Indah Lestari, North 
Bengkulu. From the results of the tests that have been carried out, it can be concluded that the 
variables Job Envinronment, Job Characteristics and Job Insecurity have a significant effect on 
Burnout at PT. Sandabi Indah Lestari, North Bengkulu. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah perusahaan dan 
dianggap sebagai aset yang memiliki nilai tinggi. Kualitas tenaga kerja atau sumber daya manusia yang 
berkualitas mencerminkan bagaimana perusahaan memperlakukan karyawan. Karyawan adalah individu 
yang menyumbangkan baik tenaga maupun pemikirannya untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan, 
dan karyawan berhak mendapatkan apresiasi sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati (Hasibuan, 
2010). Oleh karena itu, perusahaan yang ingin ikut serta dalam kemajuan industri dan organisasi 
membutuhkan karyawan yang melebihi standar minimal. Ada beberapa bentuk kesepakatan kerja, 
termasuk karyawan kontrak, karyawan dengan status hukum non-permanen, atau karyawan yang bekerja 
untuk jangka waktu tertentu berdasarkan kesepakatan antara mereka dan perusahaan pemberi kerja. 

Baron dan Greenberg (2008) mendefinisikan burnout sebagai sindrom kelelahan emosional, fisik, 
dan mental yang berkaitan dengan rendahnya harga diri, akibat penderitaan stres yang intens dan 
berkepanjangan. Menurut Maslach (2001), burnout memiliki tiga dimensi utama, termasuk kelelahan baik 
secara fisik maupun psikis yang mengakibatkan energi karyawan terkuras, depersonalisasi yang ditandai 
dengan sikap menarik diri dari lingkungan sekitar karena merasa gagal atau menghindari ketidakpastian 
dalam pekerjaan, serta rendahnya hasrat pencapaian diri yang mengurangi kepercayaan diri dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Kasus tragis pada tahun 2013 melibatkan Mita Dian, seorang copywriter Young & Rubicam yang 
meninggal dunia setelah bekerja selama 30 jam tanpa istirahat. Tekanan kerja yang membuatnya 
mengutamakan pekerjaan di atas segalanya akhirnya merenggut nyawanya. Dalam persaingan 
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kompetitif, orang seringkali terdorong untuk melampaui batasnya, baik dengan rekan kerja maupun 
dengan perusahaan lain yang berjuang untuk tujuan serupa atau bahkan lebih baik. Namun, ketika 
seseorang merasa sendirian menanggung beban yang berat, ia dapat merasa tidak aman dalam 
pekerjaannya, menciptakan rasa ketidakpastian dan ketidaknyamanan yang pada akhirnya dapat 
mengakibatkan perasaan tidak berdaya atau insecure. 

Menurut Greenglass (2014), salah satu aspek hubungan antara pekerjaan dan kondisi mental 
seseorang adalah ketidakamanan kerja atau job insecurity. Job insecurity merupakan kondisi di mana 
seseorang yang bekerja dengan semestinya mengalami gangguan psikologis karena adanya 
ketidakpastian dan kekhawatiran terkait keberlanjutan pekerjaannya dalam suatu organisasi di masa 
yang akan datang. Vander Elst, (2014) menyatakan bahwa job insecurity merupakan faktor stres kerja 
yang dapat memicu perilaku negatif saat bekerja.  

Sverke, Hellgren, dan Näswall (2002) menjelaskan bahwa job insecurity adalah pengalaman 
subjektif terkait ketakutan kehilangan pekerjaan dan dapat diidentifikasi sebagai perasaan 
ketidakberdayaan dalam lingkup pekerjaan. Borg dan Elizur (1992) membagi job insecurity menjadi dua 
bagian, yaitu cognitive job insecurity yang berkaitan dengan persepsi kemungkinan kehilangan 
pekerjaan, dan affective job insecurity yang terkait dengan ketakutan akan kehilangan pekerjaan. Job 
insecurity dianggap sebagai faktor penting dalam menciptakan suasana kerja yang tidak stabil dan dapat 
berdampak negatif pada kesejahteraan mental karyawan. 

 
LANDASAN TEORI 

Burnout 
 Burnout adalah suatu kondisi dimana seseorang mengalami sindrom yang timbul akibat dari 
Kelelahan yang terjadi di tempat kerja yang sulit ditangani. Kondisi ini ditandai dengan beberapa gejala, 
termasuk penurunan energi atau kelelahan, perasaan negatif atau sinisme terhadap pekerjaan, dan 
penurunan kinerja profesional (World Health Organization ICD-11, 2019). Burnout juga dapat 
didefinisikan sebagai keadaan dimana seseorang mengalami kelelahan emosional, mental, dan seringkali 
berujung pada kelelahan fisik karena terus menerus mengalami stres . 
 Burnout tidak hanya dialami oleh orang-orang yang bekerja dalam jam kerja yang panjang atau 
memiliki banyak tugas sekaligus, meskipun hal ini juga merupakan salah satu penyebab umumnya. Sikap 
sinis adalah ciri-ciri yang seringkali terkait dengan burnout, terutama saat seseorang tidak mampu 
mengatasi beban kerja yang berlebihan, baik itu pekerjaan di rumah atau di kantor, atau tugas-tugas 
yang melebihi kemampuannya. 
 Burnout juga merupakan respons terhadap stres kronis di tempat kerja, yang berkembang secara 
perlahan dan dapat menjadi masalah serius yang mengakibatkan perubahan pada kondisi kesehatan 
seseorang (Montero-Marin, 2016). Secara psikologis, burnout dapat merusak tingkat kognitif, emosional, 
sikap, dan perilaku terhadap pekerjaan, hubungan sosial, pengguna, dan peran profesional seseorang. 
Meskipun ini bukanlah masalah individu, melainkan konsekuensi dari lingkungan kerja itu sendiri (Bouza, 
2020). 
 
J iob iEnvirionmient 
 Lingkungan kierja adalah liokasi di mana para piekierja dapat miengiekspriesikan bierbagai gaya 
kierja mierieka yang siesuai diengan kiondisi siekitar. Mienurut Tyssien (2005) siepierti yang dikutip iolieh 
Suharnio Pawiriosumartio (2017), lingkungan kierja miencakup ruang, tata lietak fisik, tingkat kiebisingan, 
pieralatan, bahan, dan hubungan diengan riekan kierja. Kualitas dari siemua aspiek ini miemiliki dampak 
signifikan dan piositif tierhadap kinierja piekierja. Lingkungan kierja bukan hanya tiempat di mana aktivitas 
piekierja dilakukan, tietapi juga dapat miembierikan dampak baik atau buruk tierhadap hasil yang dicapai 
iolieh karyawan. Siejalan diengan itu, Hanaysha (2015) mienyatakan bahwa lingkungan kierja miemiliki pieran 
kunci siebagai faktior yang miemiengaruhi tingkat kiepuasan dan kiomitmien karyawan tierhadap iorganisasi 
tiempat mierieka biekierja. 

Mienurut Danish (2013), lingkungan kierja yang mienyiediakan bierbagai fasilitas dan aman miemiliki 
daya tarik bagi karyawan kariena miemienuhi kiebutuhan mierieka. Kiebieradaan fasilitas liengkap di 
lingkungan kierja dapat mieningkatkan tingkat kiomitmien dan prioduktivitas karyawan. Banyak iorganisasi 
mienginviestasikan dana untuk mienciptakan brankas dan lingkungan kierja yang siehat, kariena lingkungan 
yang siehat dapat miembawa pieningkatan prioduktivitas dan miengurangi klaim kiompiensasi karyawan 
(DieCienzio dan Riobbins, 2010). Pawiriosumartio (2016) miengungkapkan bahwa karyawan yang mienikmati 
lingkungan kierjanya ciendierung mienggunakan waktu kierjanya siecara iefiektif, mienikmati aktivitas di 
tiempat kierja, dan miencapai kinierja yang tinggi. Bierdasarkan uraian tieiori iolieh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan kierja, yang miencakup unsur siepierti ruang, tata lietak fisik, kiebisingan, 
pieralatan, bahan, dan hubungan riekan kierja, miemiliki dampak piositif tierhadap kualitas kinierja karyawan 
(Tyssien, 2005) siebagaimana dijielaskan iolieh Pawiriosumartio (2016). 
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J iob Charactieristic  
 Mienurut Mangkuprawira (2002), karaktieristik piekierjaan miencakup bierbagai dimiensi piekierjaan 
yang siecara biersamaan mieningkatkan iefisiiensi iorganisasi dan kiepuasan kierja. Namun, piendapat 
Simamiora (2004) bierbieda, ia mienganggap miodiel karaktieristik piekierjaan siebagai suatu piendiekatan 
untuk jiob ienrichmient. Piengayaan piekierjaan mienambahkan tingkat kiepuasan pada piekierjaan diengan 
mieningkatkan tanggung jawab, iotioniomi, dan kiendali, siering disiebut siebagai piemuatan kierja siecara 
viertikal. 
 Karaktieristik piekierjaan, siebagai tieknik diesain piekierjaan, miemiliki bierbagai tieiori karaktieristik 
piekierjaan yang bierusaha miengidientifikasi dimiensi tugas dari piekierjaan dan bagaimana karaktieristik 
tiersiebut miembientuk jienis piekierjaan yang bierbieda. Riobbins (2002) mienyiorioti tiga tieiori karaktieristik 
piekierjaan yang signifikan, tiermasuk Tieiori Atribut Tugas Wajib, Tieiori Miodiel Karaktieristik Piekierjaan, dan 
Miodiel Piemriosiesan Infiormasi Siosial. Lainnya, siepierti Miorgiesion dan Humphriey (2006), mienyajikan 
karaktieristik piekierjaan siebagai mietiodie pienyieliesaian suatu piekierjaan dan cakupan piekierjaan yang 
dibierikan. 

Jiob charactieristic adalah suatu atribut dari tugas karyawan yang mieliputi siejumlah tanggung 
jawab, tugas dan siejauh mana piekierjaan miemiliki karaktieristik yang dapat miembuat karyawan 
mierasakan kiepuasan (Stionier & Wankiel dalam Tamalierio, Swastio dan Hamid, 2013). Jiob charactieristic 
adalah suatu dimiensi miotivasi yang miemiengaruhi piengalaman karyawan tientang tanggung jawab dan 
piengietahuan yang bierhubungan diengan kiegiatan kierja (Fitzgierald, 1985 dalam Zhaio iet al., 2016). Untuk 
miengukur jiob charactieristic, Hackman dan iOldham mienciptakan jiob charactieristic miodiel yang biertujuan 
agar dapat mierancang piekierjaan yang iefiektif bagi karyawan (Hackman & iOldham dalam Rai iet al., 
2017). 
 
J iob Insiecurity 
 Kietidakamanan kierja adalah suatu situasi di mana karyawan mierasa tierancam iolieh piekierjaan 
mierieka dan tidak miemiliki kiekuatan untuk mielakukan siesuatu tierhadapnya. Dari pierspiektif gliobal, 
kietidakamanan kierja bierkaitan diengan kietakutan kiehilangan piekierjaan di masa diepan (Grieienhalgh & 
Riosienblatt, 2010). Mienurut Pawiestri dan Pradhanawati (2017), kietidakamanan kierja mierujuk pada piosisi 
piekierjaan yang tierancam akibat kiondisi yang dialami iolieh karyawan, yang disiebabkan iolieh 
kietidakmampuan mierieka mienghadapi tiekanan dari lingkungan intiernal dan iekstiernal. 
 Zhieng, Diaz, Tang, dan Tang (2014) mienyatakan bahwa kietidakamanan kierja tidak hanya 
tientang kietakutan atau harapan kiehilangan piekierjaan, tietapi mierupakan pienilaian subyiektif tientang 
piotiensi kiehilangan piekierjaan dan bierkurangnya kieyakinan tierhadap stabilitas piekierjaan di masa diepan. 
Mienurut Kurniawan, Purwana iES., dan Widiyastuti (2017), kietidakamanan kierja adalah kieadaan 
psikioliogis dan ancaman yang dirasakan iolieh sietiap individu dalam piekierjaannya. Indikatior piertama 
adalah kiondisi psikioliogis, diengan subindikatior rasa tidak aman dan khawatir tierhadap kielangsungan 
piekierjaan. Indikatior kiedua adalah ancaman, diengan subindikatior. 
 Bierdasarkan piendapat para ahli miengienai kietidakamanan kierja, dapat disimpulkan bahwa 
kietidakamanan kierja adalah suatu kiondisi yang dirasakan iolieh sietiap karyawan di mana mierieka mierasa 
tidak aman dalam lingkungan kierjanya. Namun, karyawan tiersiebut tidak miemiliki kiekuatan untuk 
miengatasi situasi tiersiebut kariena takut akan ancaman kiehilangan piekierjaan. 
 Mienurut Audina (2018), kietidakpastian piekierjaan atau Jiob Insiecurity mierupakan kiondisi tidak 
pasti yang mienyiertai suatu piekierjaan, yang mienimbulkan rasa takut atau tidak aman tierhadap 
kionsiekuiensi piekierjaan tiersiebut. Kionsiekuiensi tiersiebut mielibatkan kietidakpastian tierkait pieniempatan, 
masalah gaji, sierta pieluang untuk miendapatkan priomiosi atau pielatihan. Jiob Insiecurity mienciptakan 
situasi di mana piekierja mierasa tidak aman saat mielaksanakan tugasnya, yang dapat mienyiebabkan 
kietiegangan sielama biekierja. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Analisis  
 Jienis pienielitian yang ditierapkan dalam pienielitian ini adalah pienielitian kuantitatif diengan 
piendiekatan dieskriptif. Pienielitian kuantitatif adalah suatu bientuk pienielitian yang biersifat sistiematis, 
tieriencana, dan tierstruktur diengan jielas mulai dari pieriencanaan hingga piembuatan diesain pienielitian. 
Sugiyionio (2018) mienyatakan bahwa mietiodie pienielitian kuantitatif dapat diartikan siebagai mietiodie yang 
didasarkan pada filsafat piositivismie, digunakan untuk mienyielidiki pada piopulasi atau sampiel tiertientu, 
tieknik piengambilan sampiel umumnya dilakukan siecara acak, piengumpulan data mienggunakan 
instrumien pienielitian, dan analisis data biersifat kuantitatif/statistik diengan tujuan untuk mienguji hipiotiesis 
yang tielah ditietapkan. 
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 Dalam pienielitian ini, piendiekatan dieskriptif digunakan diengan tujuan untuk miembierikan 
dieskripsi tierhadap iobjiek pienielitian atau hasil pienielitian. Mienurut Sugiyionio (2018), dieskriptif adalah 
suatu mietiodie yang bierfungsi untuk miembierikan gambaran atau dieskripsi tierhadap iobjiek pienielitian 
mielalui data atau sampiel yang tielah tierkumpul siebagaimana adanya, tanpa mielakukan analisis dan 
miembuat kiesimpulan yang bierlaku umum. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil Uji Instrumien Pienielitian 
 Uji instrumient dilakukan di PT. Cakrawala Dinamika iEniergi (CDiE) Biengkulu Utara, diengan jumlah 
sampiel 27.  Ada dua hal yang akan diuji yaitu uji validitas dan uji rieabilitas. 

 
Uji Validitas 

Dasar piengambilan kieputusan valid atau tidaknya piernyataan iolieh Sugiionio(2013) : 
1. Jika r piositif, sierta r ≥ 0,381 maka itiem piertanyaan tiersiebut valid. 
2. Jika r niegativie, sierta r ≤ 0,381 maka itiem piernyataan tiersiebut tidak valid. 

 
Tabiel 1. Hasil Uji Validitas Instrumien 

Variab iel It iem Piernyataan 
Ciorriectied Itiem 

Piernyataan Tiotal 
Ciorrielatiion 

Tabiel Kietierangan 

Burn iout   
(Y) 

Piernyataan Y1 .520 0,381 Valid 

Piernyataan Y2 .847 0,381 Valid 

Piernyataan Y3 .843 0,381 Valid 

Piernyataan Y4 .520 0,381 Valid 

Piernyataan Y5 .847 0,381 Valid 

Piernyataan Y6 .843 0,381 Valid 

Piernyataan Y7 .520 0,381 Valid 

Piernyataan Y8 .520 0,381 Valid 

                    Jiob iEnvirionmient 

                   (X1) 

  

Piernyataan X1 .702 0,381 Valid 

Piernyataan X2 .928 0,381 Valid 

Piernyataan X3 .867 0,381 Valid 

Piernyataan X4 .836 0,381 Valid 

Piernyataan X5 .844 0,381 Valid 

Piernyataan X6 .928 0,381 Valid 

                  Jiob Charactieristic  

                   (X2) 

C 

 
  

Piernyataan X1 .778 0,381 Valid 

Piernyataan X2 .880 0,381 Valid 

Piernyataan X3 .838 0,381 Valid 

Piernyataan X4 .806 0,381 Valid 

Piernyataan X5 .828 0,381 Valid 

Piernyataan X6 .880 0,381 Valid 

Piernyataan X7 .667 0,381 Valid 

Piernyataan X8 .412 0,381 Valid 

Piernyataan X9 .572 0,381 Valid 

Piernyataan X10 .478 0,381 Valid 

                   Jiob Insiecurity  

                   (X3) 

 

Piernyataan X1             .969 0,381 Valid 

Piernyataan X2 .960 0,381 Valid 

Piernyataan X3 .685 0,381 Valid 

Piernyataan X4 .969 0,381 Valid 

Piernyataan X5 .960 0,381 Valid 

Piernyataan X6 .642 0,381 Valid 

Sumbier: Data Diiolah, 2024 
Uji  Rieabilitas 
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 Disini piengukuran hanya dilakukan siekali dan kiemudian hasilnya dibandingkan diengan 
piertanyaan lain atau miengukur kiorielasi antar jawaban piertanyaan. Suatu kionstruk atau variabiel 
dikatakan rieliabiel jika miembierikan nilai Crionbach Alpha > 0,60 (Ghiozali, 2005). 
 
Tabiel 2. Hasil Uji R ieliabilitas 

Nio Variabiel Crionbach’s Alpha Kietierangan 

1 Burn iout   .852 Rieliabiel 

2 J iob iEnvirionmient .886 Rieliabiel 

3 J iob Charactieristic .801 Rieliabiel 

4 J iob Insiecurity .832 Rieliabiel 

     Sumbier: Data Diiolah, 2024 
  
Uji Asumsi Klasik 
Uji Niormalitas 

Uji niormalitas biertujuan mienguji apakah dalam miodiel riegriesi, variabiel tierikat dan variabiel biebas 
kieduanya miempunyai distribusi niormal ataukah tidak. Miodiel riegriesi yang baik adalah miemiliki distribusi 
data niormal atau miendiekati niormal (Ghiozali, 2011). 

 
Gambar1. 

 
 
 

 
 

Dari gambar histiogram dan P-P Pliot dapat dikietahui bahwa piola bierdistribusi niormal, dimana 
grafik histiogram nya mienunjukkan piola yang niormal dan miengikuti garis diagional. 
 
Uji Multikioliniearitas 

Uji multikiolioniieritas biertujuan untuk mienguji apakah dalam suatu miodiel riegriesi ditiemukan 
adanya kiorielasi antara variabiel biebas (indiepiendien). Miodiel riegriesi yang baik sieharusnya tidak tierjadi 
kiorielasi diantara variabiel biebas. Jika variabiel biebas saling bierkiorielasi, maka variabiel-variabiel ini tidak 
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iortiogional. Variabiel iortiogional adalah variabiel biebas yang nilai kiorielasi antara siesama variabiel biebas 
sama diengan niol (Ghiozali, 2011). 

 
Tabiel 3. Hasil Uji Multikioliniieritas 

Miodiel 
Ciolliniearity Statistics 

Tiolierancie VIF 

1 (Cionstant)   

thie .700 1.428 

Tjc .822 1.217 

tji .735 1.361 

 Sumbier: Data Diiolah, 2024 
 

Uji multikioliniieritas dapat dilihat dari Tiolierancie Valuie dan Variancie Inflatiion (VIF). Bierdasarkan tabiel di 
atas, disimpulkan bahwa nilai pada variabiel X (Jiob iEnvirionmient, Jiob Charactieristic and Jiob Insiecurity), 
miemiliki nilai tiolierancie > 0.1  dan nilai VIF < 10 yang bierarti tidak tierjadi giejala multikioliniieritas dalam 
miodiel. 

 
Uji Hiet ierioskiedastisitas 

Uji hietierioskiedastisitas biertujuan mienguji apakah dalam miodiel riegriesi tierjadi kietidaksamaan 
varians dari riesidual satu piengamatan kie piengamatan yang lain. Jika varian dari riesidual suatu 
piengamatan kie piengamatan tietap, maka disiebut hiomiokiesdastisitas dan jika bierbieda disiebut 
hietierioskiedastisitas atau yang tierjadi hietierioskiedastisitas (Ghiozali, 2011). 

 
Gambar 2.    Scatt ierpliot Uji Hietieriokiedastisitas 

 
Dari gambar scattierpliot di atas dikietahui bahwa scattierpliot miembientuk titik – titik yang mienyiebar siecara 
acak diengan tidak miembientuk piola yang jielas. Hal ini mienunjukkan bahwa tidak ada masalah 
hietieriokiedastisitas. 
 

Analisis Data Riegr iesi Lini ier Bierganda 
Hasil analisis riegriesi liniier bierganda dapat dilihat pada tabiel di bawah ini : 
 
Tabiel 4. Hasil Analisis Riegriesi Liniier Bierganda 

Miodiel 
Unstandardizied Cioiefficiients 

Standardizied 
Cioiefficiients 

t Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) 8.265 2.970  2.782 .007 

Thie .680 .121 .497 5.636 .000 

Tjc .320 .367 .325 3.301 .024 

Tji .227 .061 .318 3.693 .000 

Sumbier: Data Diiolah, 2024 
 
Dari tablie 4. diatas maka piersamaan riegriesi yang didapatkan adalah siebagai bierikut: Y = 8.265 + 0.680 
(X1) + 0.320 (X2) + 0,227 (X3). Bierdasarkan piersamaan riegriesi liniier bierganda di atas dapat diartikan 
bahwa: 
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1. Nilai Kionstanta mienunjukkan bahwa apabila variabiel Jiob iEnvironmient (X1), Jiob Charactieristic (X2)  
dan Jiob Insiecurity (X3)  sama diengan niol, maka variabiel Burniout (Y)  tietap siebiesar 8.265, hal ini 
bierlaku saat dilakukannya pienielitian . 

2. Kioiefisiien riegriesi variabiel Jiob iEnvirionmient miempunyai makna bahwa apabila variabiel Jiob 
iEnvirionmient tinggi maka Burniout pada karyawan akan mieningkat siebiesar 0. 680 diengan asumsi 
atau anggapan variabiel lain tietap. 

3. Kioiefisiien riegriesi variabiel Jiob Charactieristic miempunyai makna bahwa apabila variabiel Jiob 
Charactieristic tinggi maka Burniout pada karyawan akan mieningkat siebiesar 0. 320 diengan asumsi 
atau anggapan variabiel lain tietap. 

4. Kioiefisiien riegriesi variabiel Jiob Insiecurity miempunyai makna bahwa apabila variabiel Jiob Insiecurity 
tinggi maka Burniout pada karyawan akan mieningkat siebiesar 0. 227 diengan asumsi atau anggapan 
variabiel lain tietap. 

 
Uji Kioiefisiien Dietierminasi (R2) 
 Kioiefisiien dietierminasi biertujuan untuk miengukur siebierapa jauh kiemampuan miodiel dalam 
mienierangkan variasi varabiel diepiendien. Hasil uji kioiefisiien dietierminasi dapat dilihat dari tabiel 4.15. 

 
Tabiel 5. Uji Kioiefisiien Dietierminasi 

Miodiel Summaryb 

Miodiel R R Squarie Adjustied R Squarie 
Std. iErrior iof thie 

iEstimatie Durbin-Watsion 

1 .721a .520 .503 2.595 1.669 

a. Priedictiors: (Cionstant), tji, Tjc, thie 
b. Diepiendient Variablie: tBio 

  Sumbier : Data Diiolah, 2024 
 
Bierdasarkan tabiel 5. di atas tierlihat bahwa kioiefisiien dietierminasi (R Squarie) mienunjukkan nilai siebiesar 
0.520. Ini mienunjukkan piengaruh dari variabiel Jiob iEnvinrionmient (X1), Jiob Charactieristic (X2) dan Jiob 
Insiecurity (X3) tierhadap variabiel Burniout (Y) siebiesar 52% Sieliebihnya (100 – 52 = 48%) ditientukan iolieh 
faktior-faktior lain yang tidak dimasukkan dalam pienielitian ini. 
 
Uji Hipiotiesis t 
 Uji t dilakukan diengan tujuan untuk miengietahui siebierapa biesar piengaruh variabiel indiepiendien 
tierhadap variabiel diepiendien siecara parsial. Hasil uji t dapat dilihat pada tabiel di bawah ini: 
 
Tabiel 6. Hasil UJI t  
 

Miodiel 
Unstandardizied Cioiefficiients Standardizied Cioiefficiients 

t Sig. B Std. iErrior Bieta 

1 (Cionstant) 8.265 2.970  2.782 .007 

thie .680 .121 .497 5.636 .000 

Tjc .320 .367 .325 3.301 .024 

tji .227 .061 .318 3.693 .000 

Sumbier: Data Diiolah, 2024 
 
Bierdasarkan hasil uji statistik t pada tabiel 6. di atas dapat diartikan bahwa: 
1. Variabiel Jiob iEnvinrionmient (X1), mienunjukkan t hitung > t tabiel yaitu (5.636> 1.66159) dan sig < a (0,000 

< 0,050). Siehingga dapat disimpulkan bahwa variabiel Jiob iEnvirionmient bierpiengaruh signifikan 
tierhadap Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari Biengkulu Utara. Artinya bahwa, apabila Jiob 
iEnvironmientnya mienurun maka akan bierdampak pada mieningkatnya Burniout. 

2. Variabiel Jiob Charactieristic (X2), mienunjukkan t hitung > t tabiel yaitu (3.301> 1.66159) dan sig < a (0,024 
< 0,050). Siehingga dapat disimpulkan bahwa variabiel Jiob Charactieristic bierpiengaruh signifikan 
tierhadap Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari. Hal ini bierarti hipiotiesis ditierima. 

3. Variabiel Jiob Insiecurity  (X3) mienunjukkan t hitung > t tabiel yaitu (3.693> 1.66159) dan sig < a (0,000 < 
0,050). Siehingga dapat disimpulkan bahwa variabiel Jiob Insiecurity bierpiengaruh signifikan tierhadap 
Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari. Hal ini bierarti hipiotiesis ditierima. 

 
Uji Hipiotiesis F (Simultan) 
 Uji F dilakukan Mielalui pierhitungan yang dilakukan diengan priogram SPSS. Hasil uji F dapat 
dilihat pada tabiel di bawah ini. 



ISSN:    : 2807- 2405  e-ISSN : 2807-212X   
 

116 | Nefrielza Angela Putri, Tezar Arianto; The Effect of Influence Job Environment… 

 
Tabiel 7. Hasil Uji f 

ANiOVAa 

Miodiel Sum iof Squaries df Miean Squarie F Sig. 

1 Riegriessiion 641.793 3 213.931 31.757 .000b 

Riesidual 592.816 88 6.737   

Tiotal 1234.609 91    

a. Diepiendient Variablie: tBio 
b. Priedictiors: (Cionstant), tji, Tjc, thie 

Sumbier: Data Diiolah, 2024  
 
Dari tabiel 7. di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F yaitu 0,000 < 0,050  dan Fhitung > Ftabiel, 
(31.757> 3.94), dari hasil piengieliolaan data maka dapat disimpulkan bahwa siemua variabiel indiepiendien 
yaitu variabiel Jiob iEnvironmient X1),  Jiob Charactieristic  (X2) dan Jiob Insiecurity  (X3) siecara simultan atau 
biersama-sama bierpiengaruh  signifikan tierhadap Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari Biengkulu 
Utara. 

Pembahansan 
Bierdasarkan hasil pienielitian dan piengiolahan data yang dilakukan  pada Karyawan Pada PT. Sandabi 
Indah Liestari Biengkulu Utara mielalui pienyiebaran kuisiionier tierhadap 92 riespiondien yang tielah diuji  
siehingga dapat dikietahui hasil piengaruh masing-masing variabiel. Bierikut hasil yang tielah dipieriolieh : 
 
Piengaruh J iob iEnvirionmient Tierhadap BurniOut 

Variabiel Jiob iEnvirionmient (X1), mienunjukkan t hitung > t tabiel yaitu (5.636> 1.66159) dan sig < a 
(0,000 < 0,050). Siehingga dapat disimpulkan bahwa variabiel Jiob iEnvirionmient bierpiengaruh signifikan 
tierhadap Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari Biengkulu Utara. Artinya bahwa, apabila Jiob 
iEnvirionmientnya mienurun maka akan bierdampak pada mieningkatnya Burniout. 

Hasil pienielitian ini siejalan diengan piendapat Zanieta (2018) Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa 
variabiel bieban kierja dan lingkungan kierja bierpiengaruh siecara simultan tierhadap burniout, bieban kierja 
bierpiengaruh siecara parsial tierhadap burniout. Studi ini mienyarankan agar piengambil kieputusan di rumah 
sakit ini siebaiknya mienghindari miembierikan bieban kierja tambahan atau tugas-tugas yang tidak pierlu 
dan miempiertimbangkan untuk miembierikan liebih banyak insientif untuk mienjamin kiesiejahtieraan 
karyawan. 

Hasil pnielitian ini didukung Lingkungan kierja diukur diengan instrumien yang dimiodifikasi dari tieiori 
lingkungan kierja. Burniout diukur mienggunakan Maslach Burniout Invientiory (MBI). Kinierja diukur diengan 
instrumien buatan Pisiel Lioupatty yang dimiodifikasi dari tieiori Jiohn Minier. Hasil pienielitian mienunjukkan 
bahwa lingkungan kierja bierpiengaruh signifikan tierhadap burniout, dan priestasi kierja tidak mienjadi 
variabiel miodierasi piengaruh lingkungan kierja tierhadap burniout (ibrahim, 2023). 
 
Piengaruh J iob Charactieristic  T ierhadap Burn iout 

Variabiel  Jiob Charactieristic  (X2), mienunjukkan t hitung > t tabiel yaitu (3.301> 1.66159) dan sig < a 
(0,024 < 0,050). Siehingga dapat disimpulkan bahwa variabiel Jiob Charactieristic bierpiengaruh signifikan 
tierhadap Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari. Hal ini bierarti hipiotiesis  ditierima. 

Diewi (2019), mieniemukan bahwa Hasil pienielitian ini miembuktikan bahwa karaktieristik individu, 
karaktieristik piekierjaan, dan gaya kiepiemimpinan diemiokratis siecara simultan bierpiengaruh tierhadap 
Burniout. Karaktieristik individu bierpiengaruh siecara parsial tierhadap Burniout, Karaktieristik piekierjaan 
bierpiengaruh siecara parsial tierhadap Burniout. Gaya kiepiemimpinan diemiokratis juga bierpiengaruh siecara 
parsial tierhadap Burniout. dan untuk variabiel yang miempunyai piengaruh paling signifikan tierhadap 
Burniout. Di Pierawat sieharga Rs. Siti Khiodijah Cabang Muhammadiyah Sieluruh lingkungan kierja. 

Hasil yang sama juga ditunjukan iolieh pienielitian Mienurut (Siedarmayanti. 2014) Jiob Charactieristic  
adalah kiesieluruhan alat pierkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan siekitar dimana siesieiorang 
biekierja, mietiodie kierjanya, sierta piengatauran kierjanya baik siebagai piesieiorangan maupun kieliompiok. Jiob 
Charactieristic yang kiondusif miembierikan rasa aman dan miemungkinkan karyawan untuk dapat biekierja 
ioptimal. Diengan lingkungan kierja yang kiondusif dan ioptimal diharapkan giejala burniout pada karyawan 
dapat diminimalisir siehingga siemangat kierja dan kinierja karyawan tietap tierjaga. 
 
Piengaruh J iob Insiecurity Tierhadap Burn iout 

Variabiel  Jiob Insiecurity  (X3) mienunjukkan t hitung > t tabiel yaitu (3.693> 1.66159) dan sig < a (0,000 
< 0,050). Siehingga dapat disimpulkan bahwa variabiel  Jiob Insiecurity  bierpiengaruh signifikan tierhadap 
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Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari. Hal ini bierarti hipiotiesis  ditierima. 
Zhieng, Diaz, Tang, dan Tang (2014) mienyatakan bahwa kietidakamanan kierja tidak hanya tientang 

kietakutan atau harapan kiehilangan piekierjaan, tietapi mierupakan pienilaian subyiektif tientang piotiensi 
kiehilangan piekierjaan dan bierkurangnya kieyakinan tierhadap stabilitas piekierjaan di masa diepan. 
Rahman,Miohammad,nurul (2022) Hal ini mienunjukkan bahwa Burniout guru nion-full timie di Pamienang 
Sielatan dipiengaruhi iolieh liocus iof ciontriol intiernal, stries kierja, dan kietidakpastian kierja. Diengan 
diemikian, dapat disimpulkan bahwa liocus iof ciontriol intiernal, stries kierja, dan kietidakamanan kierja 
siemuanya bierdampak pada Burniout guru nion-full-timie di Pamienang Sielatan. 

Ida bagus (2022) Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa iefikasi diri miempunyai bierpiengaruh niegatif 
dan signifikan tierhadap niat bierpindah. Kietidakamanan kierja miemiliki bierpiengaruh piositif dan signifikan 
tierhadap niat bierpindah. iEfikasi diri miempunyai bierpiengaruh piositif dan signifikan tierhadap kiepuasan 
kierja. Kietidakamanan kierja miempunyai dampak niegatif dan bierpiengaruh signifikan tierhadap kiepuasan 
kierja. Kiepuasan kierja miempunyai piengaruh niegatif dan bierpiengaruh signifikan tierhadap niat bierpindah. 
Kiepuasan kierja siecara parsial miemiediasi hal tiersiebut piengaruh iefikasi diri tierhadap niat bierpindah. 
Kiepuasan kierja juga siecara parsial miemiediasi piengaruh kietidakamanan kierja tierhadap niat bierpindah. 
 
Piengaruh J iob iEnvirionmient, Jiob Charactieristic dan Jiob Insiecurity t ierhadap Burniout 

Hasil dari uji f nilai signifikansi F yaitu 0,000 < 0,050  dan Fhitung > Ftabiel, (31.757> 3.94), dari hasil 
piengieliolaan data maka dapat disimpulkan bahwa siemua variabiel indiepiendien yaitu variabiel Jiob 
iEnvirionmient X1),  Jiob Charactieristic  (X2) dan Jiob Insiecurity  (X3) siecara simultan atau biersama-sama 
bierpiengaruh  signifikan tierhadap Burniout Pada PT. Sandabi Indah Liestari Biengkulu Utara. 

Zanieta (2018) Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa variabiel bieban kierja dan lingkungan kierja 
bierpiengaruh siecara simultan tierhadap burniout, bieban kierja bierpiengaruh siecara parsial tierhadap 
burniout. Studi ini mienyarankan agar piengambil kieputusan di rumah sakit ini siebaiknya mienghindari 
miembierikan bieban kierja tambahan atau tugas-tugas yang tidak pierlu dan miempiertimbangkan untuk 
miembierikan liebih banyak insientif untuk mienjamin kiesiejahtieraan karyawan. 

Hasil yang sama juga ditunjukan iolieh pienielitian Mienurut (Siedarmayanti. 2014) lingkungan kierja 
adalah kiesieluruhan alat pierkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan siekitar dimana siesieiorang 
biekierja, mietiodie kierjanya, sierta piengatauran kierjanya baik siebagai piesieiorangan maupun kieliompiok. 
Lingkungan yang kiondusif miembierikan rasa aman dan miemungkinkan karyawan untuk dapat biekierja 
ioptimal. Diengan lingkungan kierja yang kiondusif dan ioptimal diharapkan giejala burniout pada karyawan 
dapat diminimalisir siehingga siemangat kierja dan kinierja karyawan tietap tierjaga. 

Sielain faktior lingkungan kierja, faktior yang dapat miemiengaruhi burniout sieiorang karyawan pada 
suatu iorganisasi, salah satunya adalah faktior karaktieristik individu. Mienurut Winardi dalam (Rahman, 
2013) karaktieristik individu miencakup sifat-sifat bierupa kiemampuan dan kietierampilan; latar bielakang 
kieluarga, siosial, dan piengalaman, umur, bangsa, jienis kielamin dan lainnya yang miencierminkan sifat 
diemiografis tiertientu; sierta karaktieristik psikioliogis yang tierdiri dari piersiepsi, sikap, kiepribadian, bielajar, 
dan miotivasi.  

Kietidakamanan kierja adalah suatu situasi di mana karyawan mierasa tierancam iolieh piekierjaan 
mierieka dan tidak miemiliki kiekuatan untuk mielakukan siesuatu tierhadapnya. Dari pierspiektif gliobal, 
kietidakamanan kierja bierkaitan diengan kietakutan kiehilangan piekierjaan di masa diepan (Grieienhalgh & 
Riosienblatt, 2010). Mienurut Pawiestri dan Pradhanawati (2017), kietidakamanan kierja mierujuk pada piosisi 
piekierjaan yang tierancam akibat kiondisi yang dialami iolieh karyawan, yang disiebabkan iolieh 
kietidakmampuan mierieka mienghadapi tiekanan dari lingkungan intiernal dan iekstiernal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Job Environment, Job Characteristic 

dan Job Insecurity Terhadap Burnout Pada PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Environment berpengaruh signifikan terhadap 

Burnout Pada PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Characteristic   berpengaruh signifikan terhadap 

Burnout Pada PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Insecurity berpengaruh signifikan terhadap Burnout 

Pada PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara.  

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Job Environment, Job Characteristic dan Job Insecurity   

berpengaruh signifikan terhadap Burnout Pada PT. Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara.  
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Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

2. Variabel Job Environment , berdasarkan nilai terendah sebesar 3,72  dalam kategori Baik meliputi 

“menurut saya kesempatan berprestasi ditempat kerja terbuka bagi sesama rekan kerja”, pernyataan 

ini menandakan karyawan PT. Sandabi Indah Lestari kurang memiliki kesempatan untuk berprestasi. 

Oleh karena itu pihak Perusahaan harus memperhatikan karyawannya, jika karyawan berprestasi 

maka pihak perusahaan harus memberi apresiasi. 

3. Variabel Job Characteristic, pernyataan terendah sebesar 3,19  dalam kategori Cukup Baik meliputi 

“Pekerjaan yang saya lakukan saat ini memerlukan variasi ketrampilan yang saya miliki.”, pernyataan 

ini menandakan kemampuan karyawan  PT. Sandabi Indah Lestari   harus terus di upgrade agar 

Karyawan bekerja sesuai dengan pelayanan yang diberikan. Perusahaan juga harus melihat 

bagaimana kemampuan tiap karyawan, agar karyawan bekerja lebih terorganisir. 

4. Variabel Job Insecurity, pernyataan terendah sebesar 3,10  dalam kategori  Baik meliputi “Kebebasan 

untuk mengatur kerja anda sendiri”, pernyataan ini menandakan kemampuan karyawan  PT. Sandabi 

Indah Lestari harus mengikuti aturan perusahaan. Walaupun karyawan memiliki inisiatif sendiri, 

seharusnya karyawan tetap harus memperhatikan peraturan-peraturan yang di terapkan oleh 

perusahaan. 

5. Variabel Burnout, terendah sebesar 3,5  dalam kategori Tinggi meliputi “saya tidak puas dengan hasil 

kerja saya”, pernyataan ini menandakan agar karyawan harus selalu optimis dengan apa yang 

mereka kerjakan. karyawan harus selalu berlatih sesuai dengan keahlian , sehingga kinerja  yang 

dihasilkan sesuai dengan visi dan misi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.  
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